Vol. 4 No. 2, 2018

et Ilmial .

Marina

Sosial Ekoenomi Kelautanidan Perilkanan




ISSN: 2502-0803

Buletin limiah “MARINA"

Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
VOLUME 4 NO. 2 Desember 2018

Buletin limiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan adalah Buletin limiah yang diterbitkan oleh
Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, dengan tujuan menyebarluaskan hasil karya
tulis ilmiah di bidang Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan.

Penerbit:

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
(BBRSEKP)

bekerjasama dengan

Indonesian Marine and Fisheries Socio-Economics Research Network
(IMFISERN)

Penanggung Jawab:
Kepala Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

Dewan Redaksi :

Ketua:
Dr. Achmad Zamroni (Perencanaan dan Kebijakan Ekonomi Publik)

Anggota:

Dr. Siti Hajar Suryawati (Pengelola Sumber Daya Lingkungan)
Dr. Achmad Rizal (Kebijakan Lingkungan)
Ary Wahyono, M.Si (Studi dan Kemasyarakatan)
Imam Syafii, M. Si (Sejarah Maritim)

Redaksi Pelaksana :

Sinta Nurwijayanti, S. Pi, M. SE., M.A
Dr. Rani Hafsaridei, S.K.M., M.Si
Hikmah, S.Pi., M. Si
Nila Mustikawati, S.S
Permana Ari Soejarwo, S. Kel, M.T

Edwin Yulia Setyawan, S.T
Nurhendra, S. Kom

Ilham Ferbiansyah, S. Kom

Rahadi Susetyo Frendly Muhammad, S. Ikom

Alamat Redaksi:

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

Gedung BRSDM KP Lt. 3 - Jalan Pasir Putih Nomor | Ancol Timur, Jakarta Utara
Telp. (021) 6471 1583, Faks. (021) 64700924

Jurnal Online: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/mra
Email: pt.sosek@gmail.com

Buletin ini merupakan perubahan dari Warta Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan dengan mengalami perubahan cover dan judul




N

N o o e

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

MITRA BEBESTARI

BULETIN ILMIAH MARINA SOSIAL EKONOMI
KELAUTAN DAN PERIKANAN

Prof. Dr. Ir. Nuddin Harahab, MP (Ekonomi Sumberdaya Perikanan - Universitas Brawijaya)

Dr. Ir. Siti Amanah, MSc. (Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Institut
Pertanian Bogor)

Dr. Umi Muawanah M.Sc. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)

Dr. Budi Wardono M.P, (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)

Dr. Irwan Muliawan, S.T., M.Si. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)
Dr. Zuzy Anna, dra., M.Si. (Universitas Padjajaran)

Dr. Ir. Singgih Wibowo, MS (Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan)

Dr. Ir. Armen Zulham, M.Sc. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)

Dr. Subaryono, M.S (Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan dan Perikanan)
Dr. Ir. Anthon Efani, MP. (Universitas Brawijaya)

Dr. Dian Wijayanto, SPi, MM, MSE (Universitas Diponegoro)

Drs. Kusnadi, M.A (Antropolog Maritim - Universitas Jember)

Akhmad Solihin, S. Pi, M. H (Teknologi dan Manajemen Perikanan Tangkap - Institut Pertanian Bogor)
Tenny Apriliani, S.Pi., M.Si. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)

Permana Ari Soejarwo, S.Kel, M.T., (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)

Riski Agung Lestariadi, S.Pi., MP. (Universitas Brawijaya)

Trisnani Dwi Hapsari, SPi, M.Si (Universitas Diponegoro)



UCAPAN TERIMA KASIH

Dewan Redaksi Buletin llmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BIMSEKP)
menyampaikan penghargaan dan terima kasih sebesar - besarnya kepada para Bebestari yang telah
berpartisipasi dalam menelaah naskah yang diterbitkan di jurnal ilmiah ini, sehingga jurnal ini dapat terbit tepat
pada waktunya. Berikur Mitra Bestari yang berpartisipasi dalam terbitan Volume 4 Nomor 2, Desember 2017
adalah:

1. Dr. Ir. Armen Zulham, M.Sc. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)
2. Tenny Apriliani, S.Pi., M.Si. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)

3. Dr. Budi Wardono, M.P. (Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan)



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Buletin
limiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Volume 4 Nomor 2 Tahun 2018 ini. Buletin ini
merupakan perubahan dari penerbitan Warta Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan yang
sebelumnyatelah dipublikasikan mulai dari Vol. 1 tahun 2006 sampai Vol. 9 tahun 2014. Perbaikan
ini ditujukan dengan alasan meningkatkan kualitas tulisan yang dimuat serta penyesuaian terhadap
pedoman akreditasi majalah ilmiah dari LIPI.

Judul artikel ilmiah yang di muat pada Buletin limiah “Marina” Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2018 yaitu; (i) Peluang Penerapan Konsep Blue Economy Pada Usaha Perikanan
di Kabupaten Lombok Timur; (ii) Saluran Pemasaran Rumput Laut (Eucheuma cottonii) di Sumba Timur,
Nusa Tenggara Timur; (iii) Nilai Ekonomi lkan Rucah Bagi Nelayan di Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur; (iv) Pendekatan Sistem Sosial — Ekologi Dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir
Secara Terpadu; (v) Dampak Budi Daya Tambak Udang Terhadap Ekosistem Mangrove. Artikel-artikel
tersebut diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pelaku usaha dan pengambil kebijakan di
sektor kelautan dan perikanan terutama dari sisi sosial ekonomi.

Redaksi berharap semoga seluruh informasi yang disajikan dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan dan pengetahuan bagi para pembaca. Kami selaku redaksi mengharapkan saran dan kritik dari
para pembaca untuk penyempurnaan penerbitan buletin berikutnya.

Selamat membaca dan terimakasih

Redaksi.



Buletin limiah "MARINA"
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

VOLUME. 4 NO. 2 DESEMBER 2018

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR e e

DAFTAR IS et
LEMBAR ABSTRAK ...t

PELUANG PENERAPAN KONSEP BLUE ECONOMY PADA USAHA PERIKANAN
DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Oleh: Achmad Zamroni, Nurlaili dan Cornelia Mirwantini Witomo .............................

SALURAN PEMASARAN RUMPUT LAUT (eucheuma cottonii)
DI SUMBA TIMUR, NUSA TENGGARA TIMUR

Oleh: Permana Ari Soejarwo dan RiSNa YUSUS ............cooiiiiieiiiiiiie e

NILAI EKONOMI IKAN RUCAH BAGI NELAYAN DI KECAMATAN
PACIRAN, KABUPATEN LAMONGAN, JAWA TIMUR

Oleh: Riesti Triyanti dan RiSNA YUSUT ...........ceeeuieieeeeieieeeiiiieeeeiaee et

PENDEKATAN SISTEM SOSIAL — EKOLOGI DALAM PENGELOLAAN
WILAYAH PESISIR SECARA TERPADU
Oleh: Rani Hafsaridewi, Benny Khairuddin, Jotham Ninef, Ati Rahadiati dan

Hasan EIQIN AQIMU .........ccoooneeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et

DAMPAK BUDI DAYA TAMBAK UDANG TERHADAP EKOSISTEM MANGROVE

Oleh : Cornelia Mirwantini WItOmMO ..............eeeeeieeeeeeieeeeeee e

ISSN: 2502-0803

Halaman

39 - 44

...... 45 - 51

....... 53 - 60

61-74

75 -85



INDEKS ABSTRAK MARINA
(ABSTRACT INDEX OF MARINA )

ISSN 2502-0803

Vol. 4 No. 2, 2018

Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

PELUANG PENERAPAN KONSEP BLUE ECONOMY PADA USAHA PERIKANAN
DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Prospects of the Implementation of Blue Economy Concept on An opportunity Fisheries
Bussiness in East Lombok District

Achmad Zamroni, Nurlaili dan Cornelia Mirwantini Witomo

ABSTRAK

Tantangan  pengembangan  ekonomi  biru
di Lombok adalah menurunnya habitat terutama
rumput laut, terumbu karang dan bakau, karena
tingginya tekanan ekonomi yang menyebabkan orang
terlibatdalam eksploitasi sumber daya perikanan. Tujuan
riset adalah mereview penerapan konsep “Ekonomi
Biru” pada usaha perikanan budidaya di Kabupaten
Lombok Timur. Data dan informasi dikumpulkan melalui
penelusuran dokumen, laporan riset dan publikasi
iimiah terkait topik kajian. Dokumen-dokumen tersebut
dianalisis secara konten (content analysis) dan direview
dari aspek sosial dan ekonomi yang dijelaskan secara
kualitatif. Hasil review menunjukkan bahwa 6 (enam)
usaha perikanan dapat memberikan efek berganda yaitu
budidaya lobster, budi daya rumput laut, pengolahan
kepiting, pengolahan limbah kepala ikan, dan tambak
garam mempunyai peluang menciptakan efek berganda,
artinya keenam usaha tersebut dapat menciptakan
alternatif mata pencaharian yang bisa berdampakpada
peningkatan ekonomi rumah tangga.

Kata Kunci: blue economy; rumput laut; Lombok
Timur

ABSTRACT

The challenge of developing a blue economy in
Lombok is the decline of habitats, especially seaweed,
coral reefs and mangroves, due to the high economic
pressure that causes people to be involved in exploitation
of fisheries resources. The aim of the research is to
review the application of the concept of “Blue Economy”
in aquaculture businesses in East Lombok District. Data
and information were collected through documents
investigation, research reports and scientific publications
related to the topic of the study. These documents were
analyzed using content analysis and reviewed from
thesocial and economic aspects qualitatively described.
The result shows that the review indicates that 6 (six)
fisheries businesses can provide multiple effects namely
lobster aquaculture, seaweed farming, crab processing,
fish head waste treatment, and salt farming have the
opportunity to create multiple effects, meaning that the
six businesses can create alternative livelihoods that can
has an impact on improving the household economy..

Keywords: blue economy’;seaweed; East Lomboke
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SALURAN PEMASARAN RUMPUT LAUT (Eucheuma cottonii) DI SUMBA TIMUR, NUSA TENGGARA TIMUR
Marketing Distribution of Seaweed (Euchema cotonii) in East Sumba, East Nusa Tenggara Timur

Permana Ari Soejarwo dan Risna Yusuf

ABSTRAK

Nusa Tenggara Timur merupakan produsen
terbesar kedua setelah Sulawesi Selatan dalam
produksi rumput laut jenis eucheuma cofttonii. Peluang
pengembangan rumput laut jenis e. coftonii sangat
menjanjikan dengan pangsa pasar yang cukup tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran
pemasaran rumput laut jenis eucheuma cottonii di Sumba
Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur. Data dan informasi
dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara
mendalam dengan pembudidaya serta dan didukung
oleh data sekunder. Data dianalisis secara kualitatif serta
diuraikan dalam bentuk deskriptif dengan memberikan
informasi mengenai saluran pemasaran rumput laut
jenis eucheuma cottonii di Sumba Timur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa saluran pemasaran rumput laut
di Sumba Timur ditentukan oleh sumber permodalan
yang berasal dari modal pribadi dan koperasi sehingga
pemasaran tidak dipengaruhi oleh pedagang atau
tengkulak. Kemudian dari sisi serapan dan pemasaran
sumput laut dapat ditentukan oleh jenis produksi rumput
laut yang terdiri dari bahan baku dan chips rumput laut.
Bahan baku akan diserap oleh pedagang rumput laut
lokal, pedagang rumput laut luar daerah Sumba Timur
dan PT ASTIL. PT ASTIL akan mengolah rumput laut
menjadi chips yang kemudian diserap oleh pembeli yang
ada di Maassar, Surabaya dan Jakarta.

Kata Kunci: pemasaran; rumput laut; Sumba Timur;
eucheuma cottonii

ABSTRACT

East Nusa Tenggara is the second largest
producer of Eucheuma cottonii after South Sulawesi.
The opportunity to develop Euchema coftonii seaweed
is very prospective with a high market share. This
study aims to determine the marketing distribution of
Eucheuma cottonii in East Sumba, East Nusa Tenggara
Province. Data and information were collected through
field observations and in-depth interviews with farmers
as well as with secondary data collection. The data were
analyzed qualitatively and described in descriptive form
by providing information about the marketing distribution
of Eucheuma cottonii in East Sumba. The results
showed that the marketing distribution for seaweed in
East Sumba could be determined by capital sources that
originating from private capital and cooperatives so that
marketing was not influenced by traders or middlemen.
Furthermore, the absorption and marketing of seaweed
can be determined by the type of seaweed production
consisting of raw material and seaweed chips. Raw
material will be absorbed by local seaweed traders,
seaweed traders in outside East Sumba and PT ASTIL.
PT ASTIL will process seaweed for chips, then absorbed
by buyers in Makassar, Surabaya and Jakarta.

Keywords: marketing; seaweed; East Sumba;
Eucheuma cottonii
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NILAI EKONOMI IKAN RUCAH BAGI NELAYAN DI KECAMATAN PACIRAN,
KABUPATEN LAMONGAN, JAWA TIMUR

Economic Value of Trash Fish for Fishermen in Paciran Sub District, Lamongan District, East Java

Riesti Triyanti dan Risna Yusuf

ABSTRAK

Usaha penangkapan ikan di Kabupaten
Lamongan terdiri dari komoditas pelagis kecil dengan
jenis alat tangkap payang dan dogol. Hasil sampingan
dari usaha penangkapan ikan ini terdiri dari ikan rucah
yang seringkali tidak termanfaatkan atau dibuang
begitu saja serta menimbulkan pencemaran di sekitar
tempat pendaratan ikan. Kajian ini bertujuan untuk
menggambarkan hasil ekonomi ikan rucah bagi nelayan.
Data dikumpulkan pada bulan Juni 2015 melalui
wawancara terhadap nelayan, pengepul kecil, dan
pengepul besar. Data hasil wawancara dilengkapi hasil
observasi dan dokumentasi, selanjutnya diolah dan
disajikan secara deskriptif. Hasil kajian menunjukkan
bahwa nelayan di Kecamatan Paciran memperoleh ikan
tangkapan berupa ikan ekonomis tinggi seperti kakap
merah, cucut, manyung, tuna, kuningan, mata besar,
pari, petek, bloso, dan layang serta hasil samping berupa
ikan rucah. lkan rucah dari nelayan dijual ke pedagang
pengepul kecil dengan margin harga sebesar Rp 200,/
kg begitu juga margin harga dari pedagang pengepul
kecil ke pedagang pengepul besar sebesar Rp 300,-/
kg. Produksi ikan rucah tergantung musim tangkapan.
Pada saat musim puncak, keuntungan yang diperoleh
oleh nelayan sebesar Rp 500.000/hari sedangkan pada
saat musim paceklik turun menjadi Rp 100.000/hari. Ikan
rucah dimanfaatakan sebagai pasokan bahan baku ke
industri pengolahan tepung ikan di Kabupaten Lamongan
sehingga memberikan penghasilan tambahan bagi
nelayan.

Kata Kunci: nilai ekonomi, nelayan, peningkatan
nelayan

ABSTRACT

Fishing effort in Lamongan consists of small
pelagic commodities to the type of fishing gear payang
and dogol. The by catch product of fishing effort consists
of trash fish are often not utilized or dumped and cause
pollution both at sea and around the fish landing sites.
This study aims to describe the economic results of trash
fish for fishermen. Data were collected in June 2015
through interviews with fishermen, small wholesalers,
and major collectors. Data on the interview include
the results of observation and documentation, further
processed and presented descriptively. The results
showed that fishermen in the Paciran sub district obtain
high economical fish as red snapper, shark, ariidae,
tuna, brass, big eyes, rays, etc as well as by cacth such
as trash fish. Trash fish from fishermen sold to small
traders collectors with a margin price of IDR 200 per kg
as well as the price margin of a small collectors to large
collectors. Production of trash fish catches depending on
the season. At the time of the peak season, the benefits
obtained by the fishermen of IDR 500.000 per day, while
during the lean season dropped to IDR 100.000 per day.
The utilization of trash fish is to supply the raw material
to fishmeal processing industry in Lamongan District so
as a by catch gives benefit for fishermen.

Keywords: economic value; fishermen; Fishers
income
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PENDEKATAN SISTEM SOSIAL — EKOLOGI DALAM PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR SECARA TERPADU
Social — Ecological System (SES) Approach In Integrated Coastal Management

Rani Hafsaridewi, Benny Khairuddin, Jotham Ninef, Ati Rahadiati dan Hasan Eldin Adimu

ABSTRAK

Pemanfaatan sumber daya di wilayah pesisir
mencakup konteks sosial multiple use, berbagai bentuk
kepemilikan, dan konflik atas penggunaan sumber daya.
Sistem ekologi di daerah pesisir sangat berhubungan
erat dengan/dan dipengaruhi oleh satu atau lebih sistem
sosial. Pendekatan kontemporer pengelolaan pesisir
dan lautan berbasis sosial - ekologi pada dasarnya
adalah integrasi antara pemahaman ekologi (ecological
understanding) dan nilai — nilai sosial ekonomi (socio-
economic value). Analisis sistem ekologi-sosial (SES)
dalam pengelolaan wilayah pesisir terpadu mampu
memberikan suatu pendekatan yang interdisipliner dan
framework pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan.
Analisis SES dapat menjadi basis pengetahuan untuk
mengatasi secara sistematis masalah yang kompleks
dalam pengelolaan pesisir secara terpadu, selain itu
juga dapat mengembangkan suatu strategi berbasis
pengetahuan dalam memahami proses-proses ekologi
dan sosial pada dimensi sistem dan skala yang berbeda.

Kata Kunci: pengelolaan pesisir terpadu; sistem
ekologi sosial; pesisir; sumber daya

ABSTRACT

Utilization of resources in coastal areas includes
multiple use social contexts, various forms of ownership,
and conflicts of interest. The purpose of this paper is
to learn about the Social-Ecological System approach
in integrated coastal management. Ecological systems
in coastal areas have a very close relationship with /
and are influenced by the social system. Basically the
contemporary approach of coastal management based
on social-ecology system (SES) is the integration
between ecological understanding and socio-economic
value. SES analysis in integrated coastal area
management is able to provide an interdisciplinary
approach and a sustainable resource management
framework. SES analysis can be a knowledge base
for dealing systematically with complex problems in
integrated coastal management, while also developing a
knowledge-based strategy in understanding ecological
and social processes in different dimensions of the
system and scale.

Keywords: integrated coastal management, social
ecological system, coastal, resources
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DAMPAK BUDI DAYA TAMBAK UDANG TERHADAP EKOSISTEM MANGROVE

Impact of Shrimp Fish Pond towards to Mangrove Ecosystem

Cornelia Mirwantini Witomo

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk
mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan
budi daya tambak udang terhadap ekosistem mangrove
dan memberikan rekomendasi terhadap pengelolaan
ekosistem mangrove kedepan. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kombinasi penelitian kuantitatif kualitatif.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah luasan
mangrove pada waktu yang berbeda, luasan budi daya
tambak pada waktu yang berbeda, perkembangan volume
produksi budi daya tambak, dampak lingkungan, ekonomi
dan sosial akibat degradasi ekosistem mangrove. Sumber
data sekunder diperoleh dari hasil penelitian terdahulu
yang sesuai dengan topik bahasan dalam penelitian serta
publikasi dari instansi terkait. Metode pengumpulan data
penelitian ini adalah studi pustaka kemudian dianalisis
dengan metode analisis data sekunder secara deskritif dan
dipresentasikan dalam bentuk tabulasi dan grafik. Dampak
yang timbul akibat degradasi ekosistem mangrove adalah:
(1) Terjadinya erosi garis pantai dan sempadan sungai; (2)
Sedimentasi; (3) Pencemaran; (4) Berkurangnya fungsi
ekologi dan secara langsung akan mempengaruhi fungsi
ekonomi dengan berkurangnya jumlah tangkapan nelayan;
serta (5) terjadinya intrusi air laut. Implikasi pada sosial
ekonomi adalah ketahanan pangan menjadi rawan dan
tingginya perpindahan penduduk untuk mencari sumber
mata pencaharian lainnya. Rekomendasi kebijakan untuk
memperbaiki ekosistem mangrove dan mengurangi
dampak adalah melakukan rehabilitasi ekosistem mangrove
dengan melibatkan masyarakat secara aktif dan melakukan
praktek perikanan yang berkelanjutan sebagai contoh
menerapkan perikanan organik yang saat ini menjadi dasar
untuk pembelian ekolabeling sebagai bentuk peningkatan
sertifikasi sebagai komoditas ekspor serta pembentukan
ekonomi baru yang kreatif dalam pemanfaatan mangrove
seperti ekowisata, penyediaan warna alami untuk batik dan
pembuatan olahan makanan.

Kata Kunci: mangrove; budi daya tambak; dampak

ABSTRACT

The objectives of this study are to identify
the impacts caused by shrimp fish pond activities on
mangrove ecosystem and provide recommendations
for the management of the future mangrove ecosystem.
The research approach used a combination of qualitative
quantitative research. The type of data used in this study
is secondary data. Secondary data consist of the extent
of mangroves at different times, the extent of fish pond at
different times, the development of the volume of production
of fish ponds, environmental, economic and social
impacts due to the degradation of mangrove ecosystems.
Secondary data sources were obtained from the results of
previous studies in accordance with the topic of discussion
in research and publications from relevant agencies. The
method of collecting data in this study is a literature study
and then analyzed by descriptive secondary data analysis
method and presented in the form of tabulations and graphs.
The impacts arising from the degradation of the mangrove
ecosystem are (1) the occurrence of shoreline erosion
and river boundaries, (2) sedimentation, (3) pollution,
(4). reduced ecological functions and will directly affect
economic function by reducing the number of fishermen’s
catches and (5) the occurrence of seawater intrusion. The
implications for socio-economic conditions are food security
is vulnerable and the high population movement to find
other sources of livelihood. Policy recommendations to
improve mangrove ecosystems and reduce impacts are to
rehabilitate mangrove ecosystems by actively involving the
community and carrying out sustainable fisheries practices
as an example of implementing organic fisheries which is
currently the basis for purchasing ecolabeling as a form of
increasing certification as export commodities and forming
a new creative economy in the utilization of mangroves
such as ecotourism, providing natural colors for batik and
making processed foods.

Keywords: mangrove; fish pond; impact
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huruf Arial, kapital dan kecil, 10 pt, center.
Abstrak

Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, tidak lebih dari 250 kata dan hanya satu paragraf.
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Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris, minimal 3 kata kunci yang ditulis setelah abstrak.



Pendahuluan

Pendahuluan diuraikan tanpa sub judul yang memuat; arti penting tema naskah, pernyataan
masalah, tujuan, dan metode yang digunakan.
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Judul tabel (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di atas tabel. Tabel ditulis dalam
bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan tidak dalam bentuk JPEG.
Sumber dicantumkan di bawah tabel.

Contoh:

Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke.

Kategori Nilai Ekonomi Total Nilai Total Nilai
(Rp/Tahun) (Rp/Ha/Tahun)
Nilai Guna Langsung 121.120.873.947 11.964.919
Nilai Guna Tidak Langsung 48.361.817.303,4 4.777.419
Nilai Pewarisan 2.728.107.120 269.496
Total 177.419.407.910 17.528.367
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Judul Gambar (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di bawah Gambar. Gambar ditulis
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Gambar 2. Kerangka Modal Sosial.
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